


Pasxﬁk_ sebagal pusat pertumbuhan industrivyang: baru ‘dan untuk men}aga:__

o kepentmgan yang terkait dengan halitu di Pasifik; baik kepemmgan ekonom__" I

maupun kepentmgan kepentmgan 1amnya I—Iai ini: dapat memperkuat:ked :
dukan erangvoranﬂ Amerika yang menganggap peran-utama. kebijakan AS.di
Asia-P ifik adaiah membendnng pengaruh Um Sov;et d1 wziayah tersebu

i Pas;ﬁk terma'suk"neﬂara negara anggot :ASEAN_

_eugenar ancaman Um Sovaet i Namnn dapat

FAN sebagas rancangan keamanau uniuk Asia: Tenggaxa yang sampal baias:- i

batds iertentu mencermmkan komitmen:Malaysia:dan:Indonesia 'pada; pohtlk L
non-blok,’ ASEAN. kei_f_hatan_nya tetap bersikap ambivalen terhadap. prakarsa L

Amerika'Serikat dalam menjaga keamanan di ‘Asia-Pasifik:? Berdasarkanam-
bivalensi tersebut dan anggapan bahwa kebijakan Amerika Serikat yangiterpu- ..
sat' pada pembendungan ‘pengaruh Uni Soviet di-Pasifik; ASEAN tampaknva
menjadi kurang menarik bagi Amerika maupun bagi Jepang daripada Cina.:: °

Daftar isyu-isyu regional dan global di mana ASEAN tidak berada pada -
kubu yang sama dengan Amerika Serikat dapat dengan mudah diperpanjang. j
Sementara beberapa dari perbedaan-perbedaan tersebut dapat menimbulkan
rintanigan yang tak 'perlu-terhadap.perluasan:pertukaran ekonomi antara
ASEAN dan Amérika Serikat, jelas bahwa di bidang periukaran ekonomi ini-
lah kepentingan kedua-belah pihak saling bertemu. Memanfaatkan setiap
peluang bagi kerjasama ekonom1 yang saling menguntungkan tidak hanva .
merupakan spatu. kebutuhau karena sangat terbatasnya kerjasama di bidang
politik- keamanan. Menurut pemahaman ASEAN, hal itu penting karena me-
rupakan faktor utama bagi kestabilan politik dan keamanan di kawasan
ASEAN. Ini tidak berarti bahwa kerjasama ekonomi lebih mudah dikembang-
kan daripada kerjasama politik. Kenvataannya, dalam lingkungan ekonomi
global sedang terjadi perubahan-perubahan cepat, sebagian di antaranva
mungkin akan lebih merupakan disinsetif baru danpada insentif - bagi
hubungan ekonomi ASEAN- AS i

ILihat, misalnya, Admiral William J. Crowe, Jr., ""The Security Underpinings of US-Asia
Trade,” pidato yang dibacakan pada Konperensi.On the Next Decade in US-Asia Trade, diadakan
di Washington, £,C., pada tanggal 19-20 Februari 1986, diselenggarakan oleh US-Asia Institute.
Lihat juga, Martin L. Lasater, ""Soviet Objectives in ASEAN Couniries and Regional Political
Srablhty.” makalah ini disajikan dalam Konperensi US-ASEAN Relation: Prospects for the
19905, diadakan di Kuala Lumpur pada tanggal 31 Maret-2 April 1986, diseleniggarakan bersama-
sama oleh Institute of Strategic and International Studies.(ISIS) Malaysia, dan Centre for
Strazegic and International Studies (CS1S), Georgetown University, Washington D.C.

2Mengena; ‘ambivalensi- ini dan ‘alasén- alasan yang mendasannya llhal Hans H Indorf‘
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o Tidak seperti tahun -1970-an yang ditandai oleh langkanya sumberdaya
B -alam 'sehingga ‘beberapa negara ASEAN pengekspor sumberdaya tersebut
memperoleh rejeki nomplok, tahun 1980-an diawali oleh penurunan menyve-
cluruh dalam. perdagangan komoditi- internasional karena negara-negara
-pengimpor komodm berhasil mengadakan penyesuaian. Penurunan itu tidak-
lah bersifat siklis, pamun terus berlangsung walaupun tingkat pertumbuhan di
Amerika Serikat, Jepang dan MEE . telah -membaik. Kombinasi beberapa
faktor seperti pergeseran struktur :PDB (Produk -Domestik Bruto) ke arah
' produk-produk yang tidak banyak menggunakan sumberdaya, inovasi dalam
cara:produksi yang hemat sumberdaya alam dan penggunaan bahan pengganti
termasuk bahan sintetis telah menurunkan pertumbuthan konsumsi beberapa
bahan mentah penting relatif terhadap perumbuhan produksi seperti terlihat
pada Tabel-1: Lepasnya kaitan pertumbuhan produksi dari konsumsi sumber-
daya alam adalah yang terpenting di antara perubahan-perubahan vang terjadi
di:tahun 1980-an, dan diperklrakan akan terus meningkat pada dekade beri-
kuatnya. - / :

Tabel 1 o

TINGKAT PERTUMBUHAN GDP PER TAHUN
DAN PERMINTAAN ATAS BEBERAPA BAHAN BAKU

_ Dunia Asmerika Serikat Jepang
[975-1980 1980-1984 1975-1980 !980-198¢ {975-1980 1980-1984

Tingkat Pertumbuhan
: GDP - - 3,6 2,6 5,0 3,7

Pertumbuhan Kon-
“sumst Sumberdaya

-Alam:? _
Alumiaium Primer 6,0 1,0 6,4 0,4 7,0 1,6
Tembaga Murni 0,8 i1 59 2,2 7,0 4,3
Timah Hitam ) 2,5 0,1 0,5 -0,1 8,5 0,1
Nikel . 4,2 1,4 05 0.3 7.9 3,9 -
Seng 4,4 1,3 2,1 2.8 6,6 0.7

' Timah Putih - . 4,8 1,8 07

Sumber: VOECD Economic Outlook.
Dari Metallgeselischaft seperti disalin dalam Pacific Regional Growth and Changing
Indusirial Structure: Effects on Mmera[s and Memr'.s Pfoducuon and Consumpnon
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HUBUNGAN ASEAN-AS

seluruh negara—ne_gara ASEAN memngkat dar; 7 271 Jutad SDR pada tahu_n"f' '

d;tekannya 1mpor terutama ch Indones;a dan F;hpm ;

. Kea’ua tmgkat pertumbuhan ekonoma ASEAN m_enun}ukkan penur
-"'pacia empat tahun pertama tahtm 1980 an'_ d:bandmg empat;
terakhlr tahun 1970 seperti dapat. dihhat pada Tabei 2. Ketiga, kombmas;
beberapa faictor sepert: meIemahnya tingkat periumbuhan yang beram be
rangnya msennf untuk penanaman modal di bidang barang-barang penggant
impor, menurunnya perdagangan mtemaswnai barang -barang k0m0d1t1 y 1
membuat eksplorasi sumberdaya alam menjadi tidak menarik dan proteksxo—”

nisme vang berkaitan dengan menmgkamya penanaman modal iangsung

amar~negara OECD, telah menyuhtkan negara»negara ASEAN karena mengu- -
rang1 daya tarik ASEAN bagl penanam modal asmg ]angsung Kese]uruh_an-
penianaman modal z asmg langsung di ASEAN ‘ternyata merosot dari 3.292 juta
SDR pada tahun 1982 mengach 2.941 juta SDR pada tahun 1984. Sementa
penanaman modal asing langsurag di negara—negara industri meningkat dari

22.582 juta SDR menjadi 36. 342 juta’ SDR pada penode yang sama Pangsa _
ASEAN dalam total penanaman modal ; asmg Iangsung di seluruh negara telah

menurun dari 7, 4% pada tahun 1982 menjadl 5.7% pada tahun 1584 seme :
tara pangsa negara mdusm menmgkat dan 5 1 % men}adi 71 % .

Tabel 2

TINGKAT PERTUMBUHAN GDP PER TAHUN NEGARA-NEGARA ASEAN

(Dalam %)
1976-1980 1980-1984 1 1L
Indopesia - p oot B e 48 . ..
Malaysia: -~ "o as ool 08 i e g T
Filipima = R : 6,2 S e e 260
Smgapura' o 91 v gy
Mugng_thaz 5 ) : 7,3.. .. .. a 56

Sumber ESCAP Socfa! Stansncs for Asm and the Pac:ﬂc 1984

1980 men_]adi 15. 251 3u€a SDR pada tahun 1983 walaupun ciefistt At te}a_hr O
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negara ASEAN Hal-ini: tidak terlalu mengejutkan mengmgat ‘defisit raks_a_sa* -
'dalam neraca: keuangan Amerika Serikat: yang berperilaku:seperti black. Hele
vang‘menyedot setzap benda :angkasa. di “sekitarnya. ‘Semeéntara ekt;par
Amenka Serikatke. negara-negara ASEAN meningkat-dengan hanya: 10%:d
US$8 4 Juta pada tahun1981 menjadi:US$9,3 juta pada tahun 1984, total i
por Amenk'z Serikat dariinegara-negara ASEAN: melonjak sebesar 17%: ‘da
US$14 4juta. men_}ad1 US$16,9 juta’dalam. selang-wakinyang sama. Hal:iri
beram teiah terjadi penmgkatan sebesar 27 % daiam defzszt Amer;ka Serikat” 6.0

Deﬁgan demikian négéir'a—ﬁég'ara “ASBAN tampaknya P ‘dalam
kelompok yang menjach sasaran kritik Amerika Serikat terhadap mel{m}aknya T
defisit perdagangan waiaupun sebetuinya pangsa;’ negara«negara ASEAN -
dalam impor total Amerlka Senkat tetap sangat kecil dan terus menur
yaltu dan 5, 3% pada tahun 1981 men_;acix 5% pada tahun 1984 Kedua em
tahun pertama’ tahun 1980—an telah e sema;
Amerika Senkat sebaoai pasar utama eksp’or negara negara ASEAN wa}a'
pun proteksxomsme terus’ menmgkat Di dalam selang waktu tersebut pan
Amenka Serikat dalam ekspor negara-negara ASEAN memngkat dan 16,
pada tahun’ 1980° men}adl 19,897 pada tahun 1984, sementara ekspor Jep
dan MEE ke Amerika masmg—masmg turan dari 26,8% menjadi 24,4% dau
dan 13% menjad: I{) 2%

Jika perhanan d]pusatkan hanya pada OECD sebaga1 pasar utama semaQ-
km pemmgnya Amerika Senkat bagi ekspor uegara—negara ASEAN akan
semakm }elas'__Sementara pangsa Jepang dalam :mpor totaI OECD d
negara~negara ASEAN Menurun 6% dari tahun 1981 sampm tahun 1984 d_an
pangsa EEC yang merupakan pasar_ terbesar d1 duma tidak berubah pangsa’
Amerika Serikat memngkat 47, mesklpun tetap menduduki permgkat kedua
setelah Jepang Dengau menmgkatnya pangsa Amerli(a Serikat ini, Kampanye
berbaga»beban tampaknya diarahkan Juga pacia impor dari negara-negara

alaupun defisit perdagangan Amemka Serikat dengan ASEAN‘-
1984 hanya sekltar 6% dari deﬁs:t totainya :

Ket:ga komp05131 komodm unpor Amenka Senkat dari uegara—negara'
ASEAN telah. berubah Sementara pangsa bahan mentah untuk industri (SITC
2, 3 dan 4) dan bahan-bahan yang diproses secara sederhana. (SITC 6)
menurun dari 60,5% pada tahun 1981 menjadi 42,4% pada tahun 1934,
pangsa barang- barang yang diproses (SITC 5, .7 dan 8) meningkat sebesar
lebih - dari 18% menjadi 48,9% pada tahun 1984. Hal ini tentu. saja tidak-
Eengkap mengmgat adauya perbedaari i masmg—masmg negara ASEAN..
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Sementara sekitar 85% dan 72% impor Amerika Serikat dari Singapura dan:
M'é:laysia terdiri dari peralatan mesin, transpor, telekomunikasi dan berbagai:
'ba_rang manufaktur, sekitar 74% dan 84% impor Amerika Serikat dari In-
don:esia dan Brunei terdiri dari bahan bakar mineral. Meskipun demikian, im-
por idari Indonesia pun telah bergeser ke arah barang manufaktur, vaity
sebesar 4% antara tahun 1981 dan tahun 1984. Dengan kata lain, impor
Amerika Serikat dari negara-negara ASEAN tidak lagi dikuasai oleh bahan-

...'bahaii ‘mentah, tidak seperti impor Jepang vang hampir sepenuhnya terdiri -

dari bahan mentah, vaitu 92,2% pada tahun 1984, Perubahan komposisi im-
por A_meri_ka Serikat dari ASEAN telah menimbulkan berbagai implikasi.

-Menghadapl lmgkungan global seperti telah disebut di atas, negara~negara
ASEAN tidak punya pilihan lain kecuali mendorong pertumbuhan ekSpori
barang barang manufaktur. Namun pengalaman menunjukkan bahwa, sejauh
x_ne' angkut pasar ekspor, pilihan ASEAN sangat terbatas. Walaupun usaha
‘untuk menembus pasar barang-barang manufaktur di Jepang, raksasa
perdagangaﬂ vang baru, EEC, EFTA, negara-negara CMEA, atau bahkan
negara~negara berkembang, dapat meningkatkan ekspor ASEAN, penga—
laman empat tahun pertama tahun 1980-an menunjukkan bahwa pasar- pasar
itu bukan tandingan pasar Amerika Serikat.

Dengan meningkatnya ketergantungan negara-negara ASEAN pada
ekspor barang-barang manufaktur, ketergantungan negara-negara ASEAN
pada pasar Amerika Serikat pun semakin meningkat. Berkaitan dengan hal
ini, agenda kebijakan Amerika Serikat semakin menentukan perkembangani
ekonomi negara-negara ASEAN di masa depan yang pada gilirannya harus
memperbalkl agenda kebijakan perdagangan mereka dengan Amerika Serikat. :
Namun tampaknya sulit untuk mengadakan perbaikan tersebut. Sementara
pefgéseran_ keseluruhan dalam komposisi ekspor cukup besar di Singapura,
Malaysia dan Filipina untuk membenarkan pemusatan perhatian pada per-
dagangan barang-barang manufaktur, pergeseran ini terlalu lemah untuk
mengalihkan perhatian Indonesia dari isyu-isyu yang berkaitan dengan perda—
gangan barang-barang komoditi, sekalipun sejarah menunjukkan betapa sia-
sianya debat yang berlarut-larut mengenai perdagangan komoditi. Jadi, diban-
ding tahun-tahun pertama setelah penandatanganan Deklarasi Kesepakatan
ASEAN tahun 1976, semakin sulit untuk mencapai kesepakatan di antara
negaramegara ASEAN saat ini.

* Sejauh ini pembicaraan masih terbatas pada perdagangan barang atau
pada bagian neraca pembayaran yang terlihat nyata (tangible). Namun untuk
menunjukkan hubungan antar-negara penjelasan itu tidak mencukupi. Kenya-
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memngkat dua kah lipat déri 6. 299 Juta SDR pada tahun 1980 menjadl 12 58 :
Jjuta SDR. pada tahun i
':pluja}nan terbesar ke negara negara ASEAN baik’ secara 1az1gsung maupun tak .
_Iarigsung melaiul perwakllannperwakiian mult:laieral

' HUBUNGAN ASEAN-AS o doir

an:Amerika Senkat Sementara data tidak: tersed;a untuk: membuknk 1

fkebenaran ‘halini, adalah sangat: pmlk untuk merencanakan kebgakan per

4. Dan Amerika Serikat adaiah di.antara pem

Yang juga menyolok adalah penanaman modal 1angsung Amerika Serikat =
di negara-negara ASEAN, yang menurut perwak;lan dagang Amerika Serikat, =
berjumlah US$11 milyar pada tdhun 1984.° “Pengan kata lain, hasil yang besar .
dari: investasi -pasti_sudah dibayar oleh negara-negara ASEAN ke Amer,lka

:Serikat.. Sayangnya, walaupunbanyak:sekali statistik . perdagangan sudah
‘diterbitkan oleh brr0~b:r0 nas:oual maupun internasional;: statistik mengenai

perdagangan jasa-dari masing-masing negara tidak tersedia.:Namun gelas
bahwa: data’ perdagangan barang semata tidak -dapat dipakai sebagai dasar .

‘vang meémadai’ bagi- pembuatan “kebijakan perdagangan terlebih .di dunia

dewasa ini di mana jasa-jasa semakin menjadi penting bagi. pertukaran
ekonomi antar-negara. Sebetulnya, neraca berjalan Amerika Serikat Jal_i_h
lebih baik daripada neraca perdagangannya, walaupun defisit neraca berjalan-
nya telah melonjak:dari- 7,5 mllyar SDR pada tahun 1982 memad: 99.4 mllyar
SDR pada tahun 1984, .0 .. .

: Transaksrmodal 'm'erupakan ‘kaitan’ lain-vang penting antara ekonomi
ASEAN-dan Amerika Serikat. Sudah disebutkan sebelumnya bahwa Amerika.

'Senkat adalah salah satu sumber terpenting: dari ‘modal yang mengalir ke

niegara-negara "ASEAN. “Namun- ‘terdapat’: tanda-tanda yang menmunjukkan
kecenderungan ‘tidak ‘menggembirakan dalam hubungan ini. Pertama-tama,
kecenderungan Presiden Reagan untuk memilih penanaman modal langsung
sebagai unsur terpenting kebijakan bantuan pembangunan sudah sangat

8Savang bahwa data musakhir mengenai utang negara-negara ASEAN pada Amerika Serikat
tidak “diperoleh. Jika ada, mnngkm dapat diperktrakan gumlah bunga yang chbayarkan ke
Amérika Senka£ SRR Rt

LR
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fdlkenal ‘Ini*mungkin-‘adalah’ salah.satu sebab menurunnya pinjaman yang
: 'dibenkan oleh Pemerintah:Amerika Serikat dalam’ tahun-tahun terakhir-i ini.
Dengan memperhitungkan pembayaran kembali pinjaman yang sudah ada,
pinjaman bersih Amerika Serikat turun dan 4 4 malyar SDR pada tahun 1982
'ménjadl 36 mIIyar SDR pada tahun 1984 4

nka Ser;icat memngkeu dari hamplr 13 rmlyar SDR pada tahun 1980 meri-

'jad: hampir 22 miiyar SDR pada tahun 1984, Dengan kata lain, Amerika
'Senkat telah men;ad; samgan pentmg negara berkembang sejauh menyangkut
penanaman modal secara langsung. Ini adalah salah satu perubahan terpen-
ting yang menandai tahun 1980-an.

eiKetiga, »dengan keadaan ekonomi yang secara menyeluruh buruk dan
tharga bahan ‘mentah yang rendah, daya tarik negara ASEAN bagi penanam
‘modalasing menjadi sangat menurun. Meskipun arus modal yang masuk ke
‘negara: ASEAN turun sedikii dari 3.280 juta SDR pada tahun 1983 menjadi
2.9411juta SDR pada tahun 1984, pangsa negara-negara ASEAN dalam pena-
-naman-medal asing yang baru di seluruh dunia turun dari 7,4% pada tahun
1982 menjadi 4,7% pada‘tahun 1984, Pangsa ini tampaknya akan terus
:menurun sampax akhir éekade 10 :

i 1Ke'empat, “‘penanaman --modal langsung  Amerika- Serikat di negara-
negara ASEAN terpusat ‘di sektor sumberdaya alam. Dari keseluruhan stok
sebesar US$11,6 milyar penanaman modal pada tahun 1984, hampir 47% ada
di sektor minyvak. I Dengan harga bahan mentah yvang tampaknya tidak akan
spulih. kembali di masa depan, penanaman modal langsung baru oleh Amerika
-Serikat di negara-negara: ASEAN juga dapatturun dengan cepat. Penurunan
tersebut-akan menimbulkan- implikasi serius- iidak hanya bagi pembiayaan
penanaman-modal dan keterbatasan-devisa, tetapi juga bagi alih-teknologi
yang sampai sejauh -.ini- sangat . tergantung pada- perusahaan~perusahaan
multinasional. : :

Dapat disimpulkéﬁ .dari bdgiah ini bahwa perubahan-perubahan berikut

YPenanaman modal langsung di negara-negara ASEAN tidak tersebar secara merata. Dari

keseluruhan modal yang masuk antara 1980-1984 lebih dari 49% masuk ke Singapura dan 35%0
yare [21m ool e Bfalavein mimranenlam Fomea 2000 yimi1rls didnm et metmorn Foarlommaotin Tl mdom ey
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ini dalam pola hubungan ekonomi antara :Amerika Serikat dan negara—negara o

" ASEAN perlu ditekankan kembali. Di bidang perdagangan barang ketim- R
=pangan menmgka{ ke arah yang: menguntungkan ‘negara-negara ‘ASEAN, .
‘Kempos;m iMpor; Amerlka ‘Serikat dari negara—negara ASEAN juga menun- s

':Jukkan perubahan yang berarti.: Sayang, sedikit- yang: diketahui ‘mengenai =

néraca. perdagangan bilateral di-sektor jasa,: waiaupun ‘harus: diperhatikan-

bahwa neraca keseluruhan mungkm tidak terlaiu merugxkan Amenka Serikat _ '

ok _alqm_ hal: fransaksi-_-;::modal, Amerika_-Serikat tetap merupakan suatu -
sumber modal‘yang penting -bagi negara-negara ASEAN. Namun pada saat

yang:saina, Amerika Serikat telah-menjadi saingan serius sejauh menyangkut
penanaman langsung modal asing. Seluruh perubahan ini tentu akan mempu-

nyai implikasi kebuakan Bagian berikut akan membicarakan isyu-isyu yang . -

mendominasi sperundingan perdagangan antara: negara-negara ASEAN. dan

‘Amerika Serikat; terutama dalam tiga tahun terakhir ini. Dialog ASEAN-
Amerika : Serikat :-akan 'menjadi semakin ~tidak relevan -bila . perubahan- :
.perubahan di-atas; ndak masuk daIam pertxmbangan . e

-MENINGKATNYA TUNTUTAN AMERIKA SER[KAT AKAN ADANYA 4
-RESIPROSITAS AGRESIF '

Tidak diragukan Iagt bahwa tahun 1980-an adaiah periode yang penuh tan- :
-tangan bagi hubungan ekonomi antara negara-negara ASEAN dan Amerika
Serikat-Baik ASEAN maupun Amerika Serikat menyadari peningkatan keter-
gantungan ekonomi ASEAN pada pasar Amerika Serikat bagi barang-barang
manufaktur. Sementara masing-masing negara ASEAN telah berusaha secara
intensif untuk mendapatkan pangsa di pasar Amerika Serikat, agenda perun-
dingan perdagangan tampaknya masih didikte oleh Amerika Serikat. Melihat
bahwa akar -dari méionjaknya defisitvperdagangan :adalah praktek-praktek
‘perdagangan negara lain yang tidak-adil, Amerika Serikat secara agresif. telah
melontarkan” kampanye ‘menentang ‘perdagangan-yang tidak adil terutama
terhadap negara-negara: Asia-Pasifik, dan selalu mengingatkan akan kemung-
kinan meningkatnva proteksionisme jika negara-negara Asia-Pasifik tidak
memberikan tanggapafx positif-terhadap tuntutan Amerika Serikat akan per-
dagangan yang‘"adn Sebenarnya, Pemerintah Reagan sudah melaksanakan
lebih dari 40 tindakan terhadap praktek—praktek perdagangan luar negeri yang
ndak adﬂ Se_]ak _januar; 198_5 d; sampir_:g sejumlah besar penyelid:kan terhadap

’2D1agn0:;is ini kr:]:ru dalam banvak hal. Beberapa peﬂgamat gt AS cenderung tidak menyetu-
jui argumen vang barzyak dxanut yaltu bahwa memburu%cnya defis;i: neraca berjalan adaiah ak1bat

T T T o
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.fpraktek~praktek subsu:h dan dumpmg

R .T1dak seluruh temuan - Trade Strike Force Presiden. Reagan lewat MOSS
.(Market ~QOriented Sector Specific) dan MAFF (Marker Access Fact- Fmdmg
; Ta[ks) secara langsung relevan bagi negara-negara ASEAN. Perhatian Strike .
Force terutama tetap ditujukan pada Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Hong-
kong dan Singapura. Walaupun demikian, dengan berubahnya komposisiim-
_/por Amerika Serikat dari negara-negara ASEAN dan meningkatnya kecende-
Jqungan Amerika Serikat untuk meninggalkan patokan-patokan perdagangan
‘yang ‘bersifat selektif, yaitu patokan-patokan perdagangan yang sedikit
‘banyak tidak berhubungan dengan peraca keseluruhan, maka beberapa isyu
yang: berka:tan dengan hal ini memadz sangat penting bagi negara«negara
ASEAN ! RT | Rl

L Sai'ah' s’atu'dari:isya-isyu tersebut berkairan dengan kesesuaian produk-pro-
dukrmanufakiur negara-negara ASEAN denpan GSP (Generalized S ystem of
‘Preferences) Amerika Serikat, Walaupun kaitan antara meningkatnya mutu
barang-barang produksi negara-negara ASEAN di pasar Amerika Serikeat
sukar untuk dilacak, baik negara-negara ASEAN maupun Amerika Serikat
cenderung melihat GSP sebagai salah satu faktor utama keberhasilan
‘ASEAN. Oleh-sebab itu,’ mempertahankan GSP adalah salah satu hal yang
diperjuangkan negara-negara ASEAN dalam hubungan mereka - dengan
Amerika Serikat, yang pada gilirannya mengancam akan mengetatkan GSP-
nya'jika ‘negara-negara *ASEAN gagal memenuhi tuntutannya akan
‘resiprositas yang lebih besar.!* Kata kunci sehubungan dengan hal ini adalah
ketentuan-ketentuan- tentang penahanan atau kebutuhan yang bersaing!’® dan
‘Unsur resiprositas yang d;carl Amerlka Serikat adalah penmgkatan akses ke
-pasar ASEAN ] ; : -

Kelompok isyn ‘kedua. berkaitan dengan bea setimpal (countervailing
-dﬂﬂé&‘) Frekuensi penerapan kebijakan tersebut meningkat pada tahun-tahun
terakhir ini. Terdapat 21 kasus pada tahun 1983, 14 kasus pada tahun 1984
dan9 -kasus pada paruhan pertama tahun 1985 di mana penyidikan yang
diprakarsai Pemerintah Amerika Serikat terhadap subsidi telah mengakibai-

1 3Pernyataan di hadapan Kongres oleh Sekretaris Departemen Perdagangan Amerika Serikat,
Maicolm Baldridge pada tanggal 9 September 1986, Pernyataan ini memberikan zaris besar cara-
cara kampanye perdagangan yang adif yang akan ditempuh Amerika Serikat di tahun-tahun menw
daxang

”Dl antara tmdakan tmdakan yang akan diambil Amerika Serikal terhadap negara-negara
ASEAN vang menganak-tirikan produk-produk Amerika Serikat di pasar ASEAN, peninjauan
ulang GSP-lah yang pazmg sering dssebut Lihat, U.S. Trade Represcmame, Annual Reporr
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kan penerapau bea set:mpal Tetapi: kemungkman besar penyidikan. terhadap AP

‘subsidi dilakukan ‘terlaln ‘diniy Jumlah kasus penyidikan . ‘Amerika- Senkat-
terhadap subsidi yang terbukti tidak berdasar meningkat: dari: 27-pada tahun

1983, 36 pada tahun 1984 dan'26 pada paruhan pertama tahun 1985. Sejak =

tanggai 31:Agustus 1985 sebanyak 70 penyidikan subsmh sedang diproses. di.
Ameérika Serikat 16 ‘Dan-dalam kaitan kebijakan inilah negaramegara ASEAN_'_ '
telah: menjadi;sasaran inisiatif- kebuakan perdagangan. Amerika Serlkat ber-.

-sama hegara»negara leblh maju Eamnya yang lebih. diruglkan oIehnya

. Yang. juga menge,_}kan‘ hati. dxhhat dan kacamata pengekspor adalah" :
Jumlah penyldxkan dumpmg yang dxprakarsax Pemermtah Am'enka_
Serlkat akhlr-akhlr in, Bea, anti-dumpmg telah diterapkau dalam 14 kasus
pada tahuu 1983 sus .pada tahun 1984 dan 5 kasus pada paruhan per-
tama tahumn. 1985 sementara temuan negatlf berjumiah 46 pada tahun 1983, 68

pada tahun 1984 dan 69 pada paruhan pertama tahun 1985 dan sejak tanggal

31..Agustus .1985:penyidikan -yang. sedang dalam proses. berjumlah 124. 17
Tetapi. komposisi impor: Amerika Serikat dari negara-negara ASEAN jarang
tergantung pada produk-produk kimia atau baja di mana penyidikan dumping
dipusatkan pada-tahun-tahun terakhir ini sehingga negara-negara ASEAN
jarang terlibat dalam-penyidikan .ini.” Jika penyidikan ini diperluas. hingga
mencakup peralatan ielekomunikasi, negara-negara ASEAN, . khususnya
Singapura. dan. Malaysia, dapat segera menjadl -rawan- terhadap kebuakan-
anti-dumpmg sepern Korea Selatan. . i .

T erdapat aspek Iam dan penyidlkan SUbSldl dan dumpmg Penyldlkan—
penyidikan itu dapat dengan mudah berubah menjadi proteksionisme buta
karena penerapannya didasarkan atas konsep yang kabur mengenai kekacan-
an pasar-komoditi-komoditi tertentu. Perhatikan misalnya-kasus Indonesia
yang ekspor total produk-preduk manufakturnya (SITC 5, 7 dan 8) ke Ameri-
ka Serikat hanya berjumlah USS$326 juta pada tahun 1984 atau kurang dari
:0;2%dari .impor total Amerika Serikat .di kategori perdagangan ini. Tetapi
karena -impor. pakaian. dan -perlengkapannya. dari Indonesia ke Amerika
Serikat meningkat; dengan ’’sangat pesai’’ dari US$42 juta pada tahun 1981
menjadi US$206: juta pada tahun- 1984 -- vang berarti peningkatan sebesar
70%- dalam-tiga tahun -- Indonesia menjadi terbuka terhadap sasaran kebi-
jakan di atas. Tambahan pula, kenyataan bahwa sebagian besar penyidikan
subsidi dan dumping menunjukkan hasil negatif tidaklah mencerminkan ke-
murahan hati negara penyidik. Sebaliknya, dimulainya penyidikan dapat
dengan mudah berakhir pada diterimanya pembatasan ekspor secara sukarela,
pengaturan pemasaran yang tertib, penilaian minimum dan tindakan-tindakan
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.-serupa dalamkebijakan perdagangan yang tidak.jelas agar penyidikan tidak
sakan berakhir-pada aksi-aksi sepihak yaug mungkin ternyata lebih. merugikan
="=ciar1pada akm—akm yang d:setujui secara 'sukarela.” :

Isyu-Isyu yang berkaxtan dengan perimdungan hak milik mteiektuai terma-
-*suk_- unsur terpenting dalam kampanye resiprositas agresif Amerika Serikat.
" 'The Annual Report on National Trade Estimates 1985 telah memberikan daf-
- iar bidafigrbidang di mana tidak memadainya perlindungan paten dan pemba-
" jakan terhadap hak-cipta maupun merek-dagang di setiap negara ASEAN
dianggap menimbulkan masalah serius pada beberapa industri di Amerika
Serikat walaupun hamplr tidak ‘mungkin menghitung akibat tersebut secara
' neter ‘Untuk mendorong kepatuhan negara-negara ASEAN, Amerika
at ‘kembali melontarkan’; gagasan untuk mengaitkan GSP-nya dengau
' ”negara-negara ASEAN terhadap desakan Amerika Serikat akan
i perimdungan yang Ieblh baik terhadap hak mlhk mtelektual

' E"(Jntuk meiengkapi perlu dikemukakan bahwa termasuk dalam kampanye
resiprositas-Amerika Serikat ini masalah perlakuan Iebih baik atas perusaha-
=an-perusahaan Amerika vang bergerak di bidang industri jasa terutama di
bidang asuransi ‘dan: perbankan. ‘Lebih jjauh lagi, semakin banvak kritik
terhadap ‘kebijakan penanaman modal ‘atan unsur-unsurnya yang khusiis
seperti program Tokalisasi di Malaysia yang merupakan bagian dari kebl_]akan
‘ekonominya yang baru, lemahuya perlakuan nasional terhadap masalah pemi-
likan tanah dan tersebar luasnya korupsi di Indonesia, larangan untuk memi-
liki tanah dan persyaratan-persyaratan yang berat bagi patungan di Filipina
darr hambatan yang besar untuk masuk ke dalam mciustn perbankan ch
=.Muangthai [ SN &

Penjelasan di ‘atas menunjukkan betapa luasnya masalah-masalah yang
'tercakup dalam paket kebijakan-Amerika Serikat yang mendesak adanya resi-
j"’pi‘osit’&‘s Tidak dapat disangsikan lagi, terdapat bidang-bidang di mana
“ketaatan negara-negara ASEAN tidak ‘hanya mengamankan akses ke pasar
*’_Amenka Serikat'tetapi juga memperbaiki‘daya-saing produk-produk negara-
‘negara ASEAN di dalam maupun di luar kawasan. Namun terdapat bidang-
“bidang di hana desakan Amerika Serikat menyentuh kebijakan yang terutama
bersifat sosial ‘dan politis seperti Kebijakan Ekonomi Baru di Malaysia atau
“kebijakan Indonesia yang ‘menuntut penyertaan modal dalam negeri dalam
“setiap ‘perusahaan asing. Semeritara terus memburuknya keadaan ekonomi

8D samping isyu-isyu vang didaftar di atas,’Amerika Serikat ingin pulz memasukkan isyu-
‘isyn yang berkaitan dengan-hasil-hasil teknologi tinggi dalam perundingan-perundingan dengan
neeara-nexara fain. Tentane hal inl Hhat micalnua lawn Teberabinfy & 1 owranes B P oaea P Qan
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' '.dapat mendorong pelonggaran kebljakan di-atas; tetap tidak dapat dipasnkan '_ o _.

Menghadapz
ASEAN dapat berusaha melindungi kepentingannya melalui berbagai forum -
konsultasi: dan fegosiasi. Terdapat-babak baru’ negosiasi-dagang multilateral
dengan bantuan:GATT yang diharapkan akan membahas baik isyu-isyu lamis
yang relevan terutama: ‘bagi negara-negara ASEAN maupun isyu-isyu baru
yang menarik: perhatian ‘Amerika’ Serikat. Konsultasi dan-negosiasi-bilateral
dapatijuga dilaksanakan tanpa mengurangi arti-usaha-usaha multilateral yang
telah ada: Laglpula terdapat-berbagai forum-di Pasifik di:manz konsultasi an-
tara negara-negara ASEAN dan Amerika Serikat dapat dikembangkan. Akhir-.
nya.terdapat juga: Dialog ASEAN-Amerika Serikat yang terbuka bagi ber-
bagai macam perbaikan. Seluruh forum ini dapat melengkapi-satu sama: Jain
dalam usaha perbaikan’ iklim perdagangan “internasional yang telah: lama
dinantikan. :Meskipun-demikian, pusat pérhatian tulisan ini ada pada Dialog
ASEAN-Amerika Serikat: vang ‘pada- dasarnya seusia kergasama ekonom:
ASEAN dan sudah dlselenggarakan tujuh kah il - '

beperﬂ dxa]og ASEAN dengan negara-negara lam D;a}og ASEAN-
Amerika'Serikat sampai sejauh ini sebagian besar ditata sebagai Dialog Utara-
Selatan yang mencakup beberapa negara saja. Hal ini-tidak terlalu mengejut-
kan mengingat lingkungan internasional yang ada pada saat dialog itu diaju-
kan. . Dialog ASEAN-Amerika Serikat yang menandai mulai terpisahnya
ASEAN dan Group 77 mungkzn tak terplerkan pada pertengahan tahun
1970-an ‘ketika persatuan Group 77 dianggap merupakam satu-satunya hal
vang dapat memperkuat posisi negara-negara berkembang dalam perundmgaﬂ
dengan negara maju. Sebagai akibatnya, jelas terdapat kemiripan antara agen-
da-Dialog -ASEAN-Amerika Serikat ‘dan agenda UNCTAD. Termasuk -di
dalamnya Program Komoditi Terpadu dan Dana Bersama, STABEX, GSP,
penanaman modal Jangsung dan alih-teknologi. Terlihat bahwa agenda’ ‘terse-
but tidak terlalu relevan bagi Amerika Senkat yang pada dasarnya tidak per-
nah menaruh simpati pada tuntutan negara-niegara berkembang akan adanva
perubahan susunan ekonomi internasional secara revolusioner dan dirigistik.
Sejak awal dialog, ASEAN telah menempatkan dirinya sebagai negara peneri-
ma dan partner dialognya sebagai negara donor. Dan mungkin hubungan

Vﬂ!‘!ﬂ' hf-\rmfnf B S EAre: ST SO TN TIEE PGS L st

ofensu” perdagangan Amerika Serzkat negara~neg'ara
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~eniDiterimanya agenda dialog ini oleh Amerika Serikat mungkin lebih banyak
dldorong oleh motivasi politik daripada ekonomi. Sebagai akibatnya, hasil
diatog hingga kini kecil'sekali. Di semua isyu-isyu yang penting, ASEAN tidak
memperoleh apa yang dikehendaki.' Kontribusi atama dialog ini. adalah
mengalirrya bantuan teknis yang menguntungkan ASEAN dan membaiknya
citra ASEAN sebagai kelompok regionai Tetapi ini justru dapat menjadi
bumerang jika dialog tetap gagal menangani masalah-masatah yang penting,

. .termasuk yang baru muncui vang sudah dibahas pada bagian- baglan Eerda— :

b -=_Dar1 pembahasan di atas dapat disnnpuikan bahwa Dialog ASEAN-
:Amerika Serikat perlu ditata ulang agar tidak menjadi buyar. Pertama-tarna,
ialog perlu-diubah dari dialog "’donor-penerima’” ke dialog “’penuh’ yvang
‘peka terhadap kepentingan-kepentingan pihak-pihak yang terlibat. Jika tidak,
akan semakin sulit bagi ASEAN untuk mempertahankan antusiasme Amerika
Serikat untuk berpartisipasi dalam dialog itu. Kedua, agendanya perlu diper-
baiki sedemikian rupa sehingga mencerminkan perubahan vang cepat dalam
fhubungan ekonomi pada paruhan pertama fahun 1980-an dan jika mungkin
mencerminkan juga perubahan yang diperkirakan terjadi pada tahun-tahun
mendatang., ASEAN akhirnya harus belajar bahwa kepentingan-kepentingan-
mya-sukar untuk bertemu dengan kepentingan-kepentingan Amerika Serikat
‘sejauh menyangkut perdagangan komoditi dan banyak unsur lain dalam agen-
da UNCTAD. Ini adalah argumen untuk memusatkan dialog pada isyu-isyu
vang menyangkut kepentingan bersama, terutama isyu-isyu perdagangan
produk-produk manufaktur, penanaman modal Amerika Serikat di ASEAN
dap ‘sehubungan dengan itu isyun-isyu alih-teknologi. Hal ini tidak dimaksud-
kan-untuk: mengecilkan arti eskalasi tarif yang tentu saja harus dianggap
.sebagai isyn utama, :

_ Ketzga, ASEAN harus mempertimbangkan cara untuk bersikap nmbal-
_bahk dengan memipertanyakan proteksi terhadap impor di masing-masing
_negara anggota. ASEAN mampu membiayax proteksi di masa lampaun karena

“19Berbagai penelitian telah sampai pada kesimpulan yang sama. Penilaian yang baik mengeﬁai
hal ini dapat dilihat pada M, Hadi Soesastro, ' Future ASEAN-US Economic Relations: Perspec-
tive. on Strategic Plamning,”” dalam ASEAN External Economic Relations, Proceedings of -the
Fifth Federation of ASEAN Economic Associations (Singapore: Chopmen Publishers, 1982), hal.
33-76. Lihat juga, fdem, "ASEAN-US Economic Relations: An Update,” dalam Indonesian
Quarterly, vol. XI1I {1985): hal. 376-391. Lihat juga, Chia Siow Yue, "’ Development and Issues in
UIS-ASEAN Economic Relations,” dalam ASEAN Security and Economic Development, ed.,
Karl D. Jackson and Hadi Soesasiro (Berkeley, California: Institute of East Asian Studies, 1984),
hal. §17-140.

"4??Séja’k .taigup H{SS Dialog ASEAN-Amerika Serikat telah menghasilkan 22 provek bersama di



'adanya arus sejumlah besar dana dari ekspor komodm pinjaman dan pe a-
' naman modal asing laﬁgsung Tetapi arus masuk ini tidak akan ter;adl Iag1

-bang kecuali*ASEAN dapat menyetu}ul penggabungan pasar-pasar uaswnal
g 'yang kec;i meujadx pasar reglonai yang lebih besar Munculnya pasar reglon

~ASEAN dalam hubungannya dengan Amerika Serikat, Jepang dan EEC yang

* dalam pembentukan abad pohtnk keamanan Asia-Pasifik.
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ntara pembayaran jasa mvestasx menmgkat terus,

Akh:mya, kegaga]an ataun keberhaszlau ASEAN dalam hubungannya.
';:1 negara-negara rekan, dlalog sangat tergantung pada kesungguhann
uk ‘membina’ kerjasama ekonomi intra~ASEAN yang tidak akan berke

terpadu tampaknya merupakan leverage yang paling kuat yang dapat dlmxhkz

pada glhrannya tampaknya telah ‘melihat ASEAN semakin tidak menank

PERSENTASE PANGSA JEPANG, AMERIKA SERIKAT DAN MASYARAKAT EKONOMI
EROPA ATAS IMPOR OECD DARI ASEAN

{USS ribu)
Id‘:io;:;:;? Parigsa Jepang Pangsa Amerika Serikat Pa;f::::,?;?:;im ;
1981 1984 sl 1984 1988 1984 1981 1984
Semua Komoditi  45.939.815  47.909.183 . 51,9 45,9 31,3 35,2 16,5 16,5
0 4369.009 4556366 17,6 8.5 2.8 253 417 L RS
1 " 214.608 179,082 10,8 7.9 258 24.6 459 45,7
2 6706459  6021.482 548 66,1 14,8 16,5 2.4 2,7
3 22.025.365 19085210 789 816 289 24,8 1,2 0,5
4 L2704 L6TIS 5.8 1,8 28,0 2.z 50,9 44,8
5 305,346 592505 63, 358 12,6 1,7 14,3 41,3
6

3.671.127 3.233.254 22,0 29,0 32,7 25,6 35,5 30,2



B R~ S R e =




"'.Lampuan IV

"PANGSA KOMODITI MASING-MASING DALAM IMPOR TOTAL DARI ASEAN

(Dalam o) .
Jepang -Amerika Serikar Masyérakat Ekonomi Eropa“_:._
" 1981 1984 1981 - 1984 1831 1984
‘Semua Komoditi 100 100 100 300 100 160
e S5l 59 72 6.8 24,0
1 0,1 9,1 83 0,3 L3
2 15,4 16,4 6.9 59 19,8
3 12,8 70,7 44,2 27,7 3,4
4 0,5 0.8 24 31 3.2 0,15
5 0,8 1,0 0,3 0.4 0,6 - i
o3 S Y
6 ‘28 42 7.0 5.7 14,4 12,3 i
7 1,3 18 22,6 36, 14,7 28 ¢
8 a,5 0,6 7,8 12,6 12,5 kS
2434446 91,5 92,2 60,5 424 45,9
518 2,6 34 30,7 48,9 28,2






